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ABSTRAK

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor yang
dibahas dalam penelitian ini adalah faktor eksternal yaitu metode pembelajaran. Metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam penelitian ini adalah metode perkalian bersusun dan metode batang
napier. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan hasil belajar matematika
antara penggunaan metode perkalian bersusun dengan metode batang napier materi operasi perkalian
bilangan cacah pada siswa kelas IV MI N Watuagung Kecamatan Tambak Banyumas.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana perbedaan hasil belajar antara siswa
yang menggunakan metode perkalian bersusun dengan siswa yang menggunakan metode batang
napier kelas IV MI N Watuagung Tambak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang
merupakan penelitian populasi. Penelitian ini adalah penelitian terhadap populasi yang terdiri dari
seluruh siswa kelas IV MI N Watuagung Tambak tahun ajaran 2013/2014. Sampel diperoleh dengan
mengambil dua kelas yaitu kelas IVA yang akan diberikan metode pengajaran metode perkalian
bersusun dan VB yang akan diberikan metode pengajaran metode batang napier yang masing-masing
kelas berjumlah 23 siswa dan 22 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran, tes hasil belajar, lembar pengamatan dan dokumentasi. Data penelitian diperoleh dari
tes hasil belajar, hasil pengamatan dan dokumentasi. Analisis perbedaan hasil belajar menggunakan
uji t (independent sample test).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika materi operasi perkalian
bilangan cacah kelas IVA adalah t hitung (1,082) < t tabel (2,015) yang berarti H, diterima dan H;
ditolak, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar kelas IVA yang menggunakan metode
batang napier maupun dengan metode perkalian bersusun. Namun untuk kelas I\VB terdapat perbedaan
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode perkalian bersusun dengan siswa yang
menggunakan metode batang napier. hasil belajar matematika materi operasi perkalian bilangan cacah
kelas'IVBadalah t hitung (2,547) > t tabel (2,018),\yang berarti'H; ditolak ‘dan H; diterima, sehingga
dapat 'disimpulkan bahwa .ada perbedaan hasil belajar perkalian bilangan cacah siswa kelas VB
antara metode batang napier dan metode perkalian bersusun.

Kata Kunci : Perkalian Bersusun, Batang Napier, Hasil Belajar
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102335026
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ABSTRAK

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor yang
dibahas dalam penelitian ini adalah faktor eksternal yaitu metode pembelajaran. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam penelitian ini adalah metode perkalian bersusun
dan metode batang napier. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan hasil
belajar matematika antara penggunaan metode perkalian bersusun dengan metode batang napier
materi operasi perkalian bilangan cacah pada siswa kelas IV MI N Watuagung Kecamatan Tambak
Banyumas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara masing-masing
siswa kelas IVA yang menggunakan metode perkalian bersusun dan metode batang napier, juga
untuk masing-masing siswa kelas IVB yang menggunakan metode perkalian bersusun dan metode
batang napier di Ml N Watuagung Tambak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif
yang merupakan penelitian populasi. Penelitian ini adalah penelitian terhadap populasi yang terdiri
dari seluruh siswa kelas IV MI N Watuagung Tambak tahun ajaran 2013/2014. Sampel diperoleh
dengan mengambil dua kelas yaitu kelas IVA yang akan diberikan metode pengajaran metode
perkalian bersusun dan metode batang napier juga untuk kelas IVB yang akan diberikan metode
pengajaran metode perkalian bersusun dan metode batang napier yang masing-masing kelas
berjumlah 23 siswa dan 22 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran,
tes hasil belajar, lembar pengamatan dan dokumentasi. Data penelitian diperoleh dari tes hasil
belajar, hasil pengamatan dan dokumentasi. Analisis perbedaan hasil belajar menggunakan uji t
(independent sample test).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika materi operasi
perkalian bilangan cacah kelas IVA adalah t hitung (1,082) < t tabel (2,015) yang berarti Hq
diterima dan H; ditolak, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar kelas IVA yang
menggunakan metode batang napier maupun dengan metode perkalian bersusun. Namun untuk
kelas IVB terdapat perbedaan‘hasil belajar matematika siswa yang 'menggunakan metode perkalian
bersusun dengan siswa yang menggunakan metode batang napier. Hasil belajar matematika materi
operasi perkalian bilangan cacah kelas I\VB adalah t hitung (2,547) >t tabel (2,018), yang berarti
H, ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar
perkalian bilangan cacah siswa kelas IVB antara metode batang napier dan metode perkalian
bersusun.

Kata Kunci : Perkalian Bersusun, Batang Napier, Hasil Belajar

vii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan senantiasa berkenaan dengan manusia. Pendidikan merupakan
upaya sadar untuk membina dan mengembangkan kemampuan dasar manusia
seoptimal mungkin sesuai dengan kapasitasnya.*

Berbicara mengenai perkembangan pendidikan di Indonesia sebenarnya
sudah cukup baik. Berbagai kebijakan telah ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional dengan melakukan perbaikan semua komponen pendidikan
baik kurikulum, peningkatan kualitas guru, maupun sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan belajar mengajar untuk dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

Selama ini matematika menjadi sorotan dalam dunia pendidikan, terutama
di sekolah-sekolah dasar, karena membutuhkan tingkat pemahaman tersendiri
dibandingkan ilmu-ilmu lainnya. Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan’ teknologi “modern. mempunyai peran dalam  berbagai
disiplin dan-memajukan daya fikir ‘manusia: Hal ini sbukan"berarti menganggap
ilmu lain tidak perlu dipahami secara khusus. Ini semata karena menurut siswa,
matematika merupakan ilmu yang susah dipahami ketimbang ilmu lainnya. Salah
satu yang melatarbelakangi hal itu adalah daya tangkap otak anak dalam

mengolah ilmu matematika tersebut.

! Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), him. 4.



Meski demikian, hal itu sebenarnya bukan menjadi masalah utama.
Sebab, menjadikan pelajaran matematika mudah dan disukai oleh siswa
membutuhkan banyak faktor lain di samping kemampuan daya tangkap otak
anak. Faktor ini berasal dari luar diri siswa, termasuk diantaranya metode
pembelajaran dan faktor lain yang berkaitan dengan cara dan metode pemahaman
terhadap matematika.

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang
didambakan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Dalam proses
pembelajaran di kelas, komponen utama adalah guru dan siswa. Agar proses
pembelajaran berhasil maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat.
Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran merupakan sarana interaksi
antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan metode yang
kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan sehingga siswa tidak termotivasi
untuk belajar. Kejenuhan siswa, khususnya dalam belajar matematika yang
bersifat abstrak, cenderung sulit diterima dan dipahami, yang pada akhirnya
menyebabkan siswa lebih banyak pasif dan menjadi apatis sehingga hasil
belajarnya tidak optimal.

Dalam proses pembelajaran matematika sering kali dijumpai adanya
kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya pada guru meskipun sebenarnya
belum mengerti materi yang diajarkan oleh guru. Kebanyakan siswa masih

kesulitan akan urut-urutan perkalian angka yang dikalikan terlebih dahulu dan



angka yang disimpan atau dituliskan.? Kasus lain yang juga sering terjadi adalah
siswa mengerjakan perkalian seperti cara mengerjakan penjumlahan bersusun.

Berbagai metode pembelajaran dari tahun ke tahun telah dikembangkan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Banyak penelitian dilakukan untuk
mengetahui seberapa efektif suatu metode pembelajaran dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Pengembangan pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah
pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang memberikan iklim kondusif dalam
pengembangan daya nalar dan kreatifitas siswa.

Usaha guru untuk mencapai tujuan pembelajaran antara lain memilih
metode yang tepat, sesuai materinya dan menunjang terciptanya kegiatan belajar
mengajar yang kondusif. Termasuk dalam materi tentang operasi perkalian
bilangan cacah, guru kelas IV Ml N Watuagung mencoba metode baru salah
satunya adalah dengan menggunakan metode pembelajaran batang napier.
Metode Batang Napier merupakan suatu cara untuk melatih anak agar lebih
kreatif dan memudahkan anak dalam perkalian tiga angka atau lebih dengan
konsep yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa.

Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara metode batang napier dan
metode perkalian bersusun. Persamaan keduanya yaitu sama-sama dilakukan
dengan cara mengalikan suatu angka dengan angka lainnya sehingga
menghasilkan nilai tertentu yang pasti. Selain itu, kedua metode ini menuntut
siswa untuk benar-benar menguasai perkalian bilangan 1 hinggga 10.

Perbedaannnya, dalam perkalian bersusun terdapat angka hasil dan angka

2 Wawancara dengan Alie Juniardi (Siswa Kelas IVA MI N Watuagung), pada tanggal 6
Januari 2014.
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simpan. Sedangkan dalam batang napier tidak ada. Hasil perkalian dua angka
langsung dituliskan apa adanya pada kotak-kotak yang telah dibuat sebelumnya
sejumlah angka yang dikalikan. Selain itu pada hasil perkalian angka pada
metode batang napier juga memerlukan dua angka yang harus dituliskan, jika
hasil perkalian hanya berupa satu angka maka di depan angka tersebut ditambah
angka 0. Misalnya 8 x 1 = 08.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung merupakan lembaga pendidikan
formal keagamaan tingkat dasar yang berada di bawah naungan Kementrian
Agama Republik Indonesia. Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Watuagung berjumlah 45 siswa kelas IV yang terdiri dari 2 kelas yaitu IVA yang
berjumlah 23 siswa dan VB yang berjumlah 22 siswa.

Dari keterangan Ibu Titi Mahsunah, S.Pd selaku guru kelas IVB MI N
Watuagung diperoleh informasi bahwa rata-rata nilai siswa kelas IVA dan 1VB
ada perbedaan yang cukup signifikan.® Karena pada awalnya pembagian
kelompok kelas A dan B tersebut didasarkan atas prestasi belajar masing-masing
siswa. Siswa yang mempunyai prestasi tinggi dimasukkan ke kelas VA dan
selebihnya dimasukkan ke kelas IVB. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan
kelas IVA jika suatu waktu dibutuhkan untuk lomba-lomba olimpiade.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung merupakan salah satu sekolah
yang cukup inovatif dalam penggunaan metode pembelajaran, terutama dalam

pembelajaran matematika khususnya materi perkalian. Dari yang memodifikasi

¥ Wawancara dengan Titi Mahsunah, S.Pd (Wali Kelas IVA MI N Watuagung), pada tanggal
6 Januari 2014.



metode perkalian bersusun dengan cara yang lebih disederhanakan dalam
perhitungan sampai mencoba metode baru yakni metode batang napier.

Dari sini peneliti tertarik melakukan penelitian untuk membandingkan
dua metode pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Uji untuk masing-masing kelas A untuk uji metode perkalian bersusun dan
metode batang napier.

2. Uji untuk masing-masing kelas B untuk uji metode perkalian bersusun dan
metode batang napier.

Peneliti memperkirakan bahwa hasil belajar siswa yang belajar perkalian
bilangan cacah dengan metode batang napier lebih baik dari pada siswa yang
belajar perkalian bilangan cacah dengan metode perkalian bersusun pada kelas A
maupun kelas B, walaupun siswa kelas A dan B memiliki kemampuan yang
cukup berbeda. Sebab jika ditinjau dari karakteristik yang dimiliki kedua metode
tersebut, metode batang napier lebih mudah dipahami oleh siswa.

Hal ini dikarenakan dalam penggunaan batang napier siswa lebih mudah
dalam mengalikan bilangan satu sama lain. Siswa tidak perlu memikirkan ada
angka yang disimpan seperti halnya dengan menggunakan metode perkalian
bersusun yang sering kali siswa lupa untuk menjumlahkan angka yang disimpan
tersebut yang mengakibatkan hasil perkalian menjadi salah. Selain itu langkah
pembelajarannya pun cukup sederhana yaitu dengan mengalikan angka seperti
pada tabel perkalian kemudian dijumlahkan menurut garis diagonalnya. Oleh

karena itu, berdasarkan perbandingan kedua konsep metode pembelajaran di atas,



maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk membandingkan penggunaan
metode perkalian bersusun dengan metode batang napier.

Selain itu peneliti juga memprediksi ada perbedaan hasil belajar
matematika materi perkalian bilangan cacah antara metode perkalian bersusun
dengan metode batang napier di kelas IVA yang siswanya memiliki kemampuan
di atas rata-rata maupun kelas VB yang siswanya memiliki kemampuan rata-rata
sedang.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh, menggali lebih dalam mengenai Studi Komparatif Metode
Perkalian Bersusun dengan Batang Napier dalam Pembelajaran Matematika
Materi Operasi Perkalian Bilangan Cacah. Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, penulis tertarik melakukan penelitian skripsi dengan judul “STUDI
KOMPARATIF HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI OPERASI
PERKALIAN BILANGAN CACAH ANTARA METODE PERKALIAN
BERSUSUN DENGAN METODE BATANG NAPIER DI KELAS IV MI N
WATUAGUNG KECAMATAN TAMBAK BANYUMAS TAHUN

PELAJARAN 2013/2014.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
masalahnya vyaitu Bagaimana Perbedaan Hasil Belajar Matematika Materi
Operasi Perkalian Bilangan Cacah Antara Metode Perkalian Bersusun dengan
Batang Napier di Kelas IV MI N Watuagung Kecamatan Tambak Banyumas

Tahun Pelajaran 2013/2014?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika materi operasi perkalian
bilangan cacah antara metode perkalian bersusun dengan metode batang
napier di kelas IV MI N Watuagung Kecamatan Tambak Banyumas Tahun
Pelajaran 2013/2014.
2. Manfaat penelitian

a. Dapat menumbuhkan motivasi dan daya tarik siswa terhadap matematika
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan
tentang metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

c. Dapat dijadikan wawasan intelektual dalam pembelajaran perkalian
khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan metode

perkalian bersusun dan batang napier.

D. Kajian Pustaka
Uraian pada tinjauan pustaka ini berisi teori-teori yang diperoleh dari
buku-buku teks, atau dari laporan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dapat

diperoleh dalam buletin, jurnal, majalah skripsi, tesis, disertasi dan dalam bentuk



laporan hasil penelitian lainnya. Isi tinjauan pustaka harus relevan dengan
masalah yang diteliti dan diusahakan dari sumber pustaka yang baru.*

Berdasarkan kajian pustaka yang penulis lakukan, literatur yang
membahas materi operasi perkalian dan permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran operasi perkalian sudah cukup banyak dilakukan oleh para peneliti.
Pada umumnya, peneliti tersebut lebih banyak membahas masalah upaya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa tanpa menghiraukan keefektifan metode
tersebut.

Sri Kuswati, dalam skripsinya yang berjudul “Teknik Dokter Matematika
Sebagai Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Kelas IV Materi Pokok
Perkalian dan Pembagian di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas”, memaparkan tentang peningkatan hasil belajar
perkalian dan pembagian yang dilakukan dengan cara konsep teknik dokter
matematika. Namun, pembahasan yang dilakukan oleh Sri Kuswati ada 2 sub
pokok bahasan yaitu perkalian dan pembagian.selain itu literatur ini merupakan
jenis penelitian tindakan kelas.’

Selain dari literatur di atas, peneliti juga melakukan telaah skripsi yang
ditulis oleh Novi Aristiani, yang meneliti tentang “Penggunaan Media Batang

Napier dalam Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian Bagi Anak

* Bisri Mustofa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Panji
Pustaka, 2009), him. 89.

® Sri Kuswati, Teknik Dokter Matematika Sebagai Upaya Peningkatan Prestasi Belajar
Matematika Kelas IV Materi Pokok Perkalian dan Pembagian di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, Skripsi tidak diterbitkan, Purwokerto: Jurusan Tarbiyah
STAIN Purwokerto, 2010, him. 7.



8 dari literatur tersebut

Kesulitan Belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi Padang
peneliti menemukan metode Batang Napier diterapkan pada sub pokok bahasan
perkalian bilangan Cacah. Temuan ini mempunyai relevansi dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti, terutama dalam aspek materi. Namun yang
membedakan dengan penelitian ini adalah jenis penelitian yang dilakukan.

Perkalian adalah konsep matematika utama yang harus dipelajari oleh
anak-anak setelah mereka mempelajari operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Pada intinya semua metode berhitung adalah baik dan semua anak
berhak untuk mempelajari metode-metode yang ada, sehingga mereka kaya
dengan suatu cara. Kesalahan dari salah satu konsep membuat siswa tidak akan
dapat menyelesaikan soal-soal perkalian dengan benar. Dengan demikian, jika
mereka mengalami kesulitan dengan satu cara maka mereka dapat menggunakan
cara lain untuk menyelesaikan.

Rendahnya pemahaman konsep perkalian yang terjadi di kelas IV ini akan
menghambat pemahaman konsep perkalian di kelas selanjutnya. Apalagi konsep
perkalian merupakan konsep yang sangat penting karena merupakan dasar untuk
mempelajari konsep perkalian di kelas selanjutnya yang selalu ada keterkaitan
dalam permasalahan sehari-hari.

Perkalian bersusun membuat stigma beberapa siswa tentang matematika
yang sulit semakin terbukti, bahkan ada beberapa anak yang menyatakan sulit

sebelum mencoba. Penolakan secara psikologis ini membuat matematika makin

terasa sulit.

® Novi Aristiani, Penggunaan Media Batang Napier dalam Meningkatkan Kemampuan
Operasi Perkalian Bagi Anak Kesulitan Belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi Padang, Jurnal
diterbitkan di http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jupekhu/article/viewFile/954/810, Padang:Jurusan
PLB FIP UNP, 2013, him.297


http://belajar.indonesiamengajar.org/tag/matematika/

10

Dalam bukunya Dede Supriyadi memaparkan Metode Batang Napier’
ditemukan oleh John Napier (1550-1617) dari Skotlandia, diharapkan tercipta
pandangan baru dalam pembelajaran Matematika menjadi pelajaran yang
menarik dan mengasyikkan, sehingga anak menjadi lebih kreatif dan mampu
menyeimbangkan kecerdasan otak kanan dan otak Kiri. Alat hitung ini dirancang
untuk menyederhanakan tugas berat dalam perkalian dengan mengubah
perkalian menjadi penjumlahan dengan konsep Metode Lattice (Metode Kisi).2

Cara kerja metode batang napier perkalian penempatan bilangan-bilangan
yang akan dikalikan dan bilangan pengalinya. Bilangan yang akan di kalikan
letaknya paling atas dan di tata secara horizontal Sedangkan bilangan yang
pengali letaknya pada kolom yang paling kiri dan tersusun secara vertikal.

Pengajaran berhitung hendaknya disesuaikan dengan kekhasan konsep
atau pokok bahasan dan perkembangan berfikir anak. Dengan demikian
diharapkan akan terdapat keserasian antara pengajaran yang menekankan
keterampilan menyelesaikan soal dan pemecahan masalah. Pengajaran dimulai
dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks. Untuk membantu pemahaman
siswa, guru hendaknya memilih sarana yang sesuai dengan bahan pengajaran

dengan menggunakan bahan‘sederhana yang mudah diterapkan.

" Dede Supriyadi, Rahasia Berhitung Cepat dan Mudah Metode Batang Napier, (Bandung:
Prestise Publishing, 2013), him. 2.
® Dede Supriyadi, Rahasia Berhitung..., him.2.
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus,
maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan skripsi. Secara keseluruhan pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima
Bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub pembahasan. Adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan dengan mengemukakan beberapa hal mendasar
sebagai suatu kerangka umum pembicaraan berikutnya.

Bab 1l berupa landasan teori. Dalam bab ini diuraikan tentang Studi
Komparatif, Hasil Belajar Matematika, Operasi Perkalian Bilangan Cacah,
Metode Pembelajaran Perkalian Bersusun, Metode Pembelajaran Batang Napier,
Kerangka Teori dan Rumusan Hipotesis.

Bab Il mengupas metode penelitian yang memuat tentang jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel dan
indikator penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.

Selanjutnya pada bab IV berisi tentang penyajian data dan pembahasan.
penyajian data meliputi analisis data awal, analisis data akhir, dan hasil uji
hipotesis.

Bab V berupa penutup yang memuat tentang kesimpulan, saran dan kata

penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di depan,
selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Ada perbedaan hasil penerapan metode perkalian bersusun dan batang
napier terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1V MI N Watuagung
Kec. Tambak pada materi operasi perkalian bilangan cacah.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar matematika materi operasi
perkalian bilangan cacah kelas IVA adalah t hitung (1,082) < t tabel (2,015)
yang berarti Hy diterima dan H; ditolak, menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan hasil belajar kelas IVA yang menggunakan metode batang napier
maupun dengan metode perkalian bersusun. Atau dapat dikatakan bahwa
metode batang napier maupun metode perkalian bersusun mempunyai
pengaruh yang sama untuk kelas IVA.

Sedangkan hasil belajar matematika materi operasi perkalian bilangan
cacah kelas IVB adalah t hitung (2,547) > t tabel (2,018), yang berarti Ho
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa adaperbedaan
hasil belajar perkalian bilangan cacah siswakelas VB antara metode batang
napier dan metode perkalian bersusun.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kelas yang mempunyai nilai
rata-rata tinggi atau dalam hal ini adalah kelas VA, kedua metode perkalian
yang diterapkan cenderung berhasil karena pengaruh dari faktor internal dan
eksternal yang ada pada siswa yaitu intelegensi dan motivasi dari lingkungan
sekitar. Sedangkan untuk kelas yang mempunyai nilai rata-rata rendah atau

dalam hal ini adalah kelas IVB, lebih berhasil menggunakan metode batang
83



84

napier karena konsep metode ini lebih sederhana dan mudah untuk dipahami
dari pada metode perkalian bersusun.

Metode batang napier lebih menarik dari pada metode perkalian
bersusun terhadap pembelajaran operasi perkalian bilangan cacah di kelas 1V
MI N Watuagung karena dilihat dari kebanyakan siswa yang lebih banyak
memilih menggunakan metode batang napier saat guru memberi pilihan
metode dalam menyelesaikan suatu soal perkalian.

Selain itu untuk siswa dengan karakteristik siswa SD/MI perkalian
dengan metode batang napier sangat efektif untuk membuat anak belajar
sambil bermain. Sedangkan perkalian dengan kotak perkalian dapat
digunakan untuk menyelesaikan perkalian dengan banyak digit dan hasilnya
lebih akurat. Berbeda dengan metode perkalian bersusun yang biasanya anak
sering keliru dan kurang teliti dalam menerapkan konsep metode ini dalam
mengerjakan soal perkalian.

Hal tersebut dapat terlihat dari nilai rata-rata masing-masing kelas.
Nilai matematika materi operasi perkalian bilangan cacah yang menggunakan
metode batang napier lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang
pembelajarannya-menggunakan-metode perkalian-bersusun. Yakni pada kelas
IVA pembelajaran dengan metode batang .napier. nilai rata-ratanya adalah
75,21 sedangkan dengan metode perkalian bersusun yang rata-ratanya yaitu
65,65. Dan pada kelas 1VB yang menggunakan metode batang napier rata-
ratanya adalah 59,54 sedangkan rata-rata untuk metode perkalian bersusun
adalah 37,72.

Selain itu metode batang napier juga lebih efisien dari pada metode
perkalian bersusun terhadap pembelajaran operasi perkalian bilangan cacah di

kelas IV MI N Watuagung dilihat dari waktu yang dibutuhkan oleh siswa
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dalam menyelesaikan soal perkalian lebih cepat dari pada dengan
menggunakan metode perkalian bersusun yang membutuhkan waktu lebih
lama.

Namun tidak dipungkiri, metode perkalian bersusun juga masih
diminati oleh sebagian siswa yang dalam hal ini tidak ingin ribet dalam
mengerjakan soal perkalian karena tidak membutuhkan kotak-kotak terlebih
dahulu sebelum mengerjakan. Sebagian siswa disini yaitu siswa yang sudah
benar-benar paham dan menguasai konsep metode perkalian bersusun.

Pada umumnya anak-anak sering mengalami kesulitan dengan
matematika. Mungkin sebagian dari kita dahulu juga mengalami hal yang
sama. Salah satu hal yang dapat membuat anak-anak senang dengan
matematika adalah kebebasan mereka dalam bereksperimen dengan
matematika. Matematika bukan sesuatu yang mudah, tetapi paling tidak Kita
dapat membuatnya menyenangkan.

Perkalian adalah konsep matematika utama yang harus dipelajari oleh
anak-anak setelah mereka mempelajari operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Saat ini telah berkembang berbagai metode berhitung. Pada
intinya:-semua 'metode- berhitung-adalah-baik-dan semua-anak-berhak untuk
mempelajari metode-metode yang ada, sehingga mereka kaya dengan suatu
cara. Dengan demikian, jika mereka mengalami kesulitan dengan satu cara

maka mereka dappat menggunakan cara lain untuk menyelesaikan.

. Saran-Saran

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode batang napier merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil

belajar siswa. Berdasarkan penggunaan metode batang napier mampu
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mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, maka disarankan sebagai
berikut.
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode batang napier.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya menggunakan metode batang napier dalam
pembelajaran matematika khususnya materi operasi perkalian bilangan
cacah karena metode batang napier terbukti bahwa dapat mempengaruhi
positif dan signifikan hasil belajar siswa.
3. Bagi Penelitian Lebih Lanjut
Perlu adanya penelitian lanjutan yang berpijak pada hasil penelitian
ini agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan. Saran
bagi peneliti lebih lanjut agar dapat melakukan penelitian lain terhadap
metode batang napier dengan pokok bahasan atau mata pelajaran lainnya,
karena penelitian ini terpaku pada mata pelajaran matematika dengan

pokok bahasan operasi perkalian bilangan cacah.

C. Penutup
Dengan mengucap syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat
allah SWT yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa halangan suatu apapun.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mohon saran
kritik yang membangun dari semua pihak, karena dari hal tersebut penulis

bisa berintropeksi pada kekurangan atau keterbatasan penulis yang nantinya
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dapat dijadikan sebagai acuan untuk maju dan lebih baik. Penulis berharap
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan para pembaca
pada umumnya. Aamiin..

Demikian penyusunan skripsi ini, semoga bermanfaat dan menjadi
bahan wacana yang baik bagi semua pihak.

Penulis,

Diana Fitrianingsih

102335026
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A. Letak dan Kondisi Ml N Watuagung
1. MI N Watuagung Tampak Depan




3. Kondisi Bagian Dalam Ruang Guru

il =

SO BB

o




B. Pembelajaran Matematika Kelas IV Materi Perkalian Bilangan Cacah
1. Gambar Alat Peraga Batang Napier




3. Foto Pembelajaran Matematika di Kelas IV B
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